BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Karya sastra pada dasarnya adalah dapat disampaikan pengarangnya
untukmendidik Masyarakat dalam segala aspek atau urusan kehidupan dan
keberadaannyaagar masyarakat dapat mengatur tangka lakunya menjadi manusia yang
baik.
Nilaimoraladalahprinsipataustandaryangdigunakanuntukmenentukanbenardansalahny
a tindakan dan keputusan individu atau kelompok. Nilai-nilai moral berbeda-
bedaantaraindividudanantarasatukelompokataumasyarakatdengankelompokataumasya
rakat lainnya. Mendorong masyarakat untuk berperilaku dan bertindak
ramahdandengankebijakanberdasarkankesadaranakankewajibanmoral.Mendukunghub
ungansosialyangharmonisantaramanusia,karenamoralitasmenjadidasarkepercayaan
terhadap orang lain. Setiap budaya memiliki standar moral yang berbeda-beda
tergantung pada nilai-nilai yang berlaku dan telah ditetapkan selama bertahun-
tahun.Olehkarenaitu,penilaianmoraldievaluasiberdasarkanbudayasuatukomunitas,yang

terbagidalamwilayahgeografis,agama,keluarga danpegalamanhidup.

Nilai-nilai moral sangat berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat. Hal
inidikarenakannilai-
nilaimoraldigunakansebagaipedomanseseorangdalamberperilakudan bersosialisasi
dalam lingkungan sosial kemasyarakatan. Perspektif moral jugamenjadi komponen
pentingmasyarakatdalam bertindak dan berperilaku terhadaplingkungan dan orang
lain. Seseorang dapat dikatan baik jika mempunyai etika moralyang baik. Sebaliknya,

seseorang di anggap kurang baik jika mempunyai nilai moralyang buruk. Hal-hal



inilah yang menjadikan aspek penting dalam nilai moral
bahwaseseorangmempunyainilaibaikdan buruksesuai dengan

perbuatannyaterhadapsesamanya atauterhadapTuhanseabagaipencipta.



Cerita merupakan salah satu jenis sastra anak. Sastra anak sendiri
merupakankaryasastrayangditulissebagaibahanbacaananak,yangisisnyasesuaidengantin
gkatperkembangan intelektual dan emosionalanak. Cerita dapat digunakan untuk

hiburananakdanpendidikanmoral.

Menurut Nurgiyanto (2005:217), cerita anak adalah suatu karya sastra
untukanak-anak yang berbentuk prosa yang diceritakan dalam bentuk rangkaian
kronologissebenarnyadariperistiwaataupengelamanyangdialamiseseorang,
ataudalambentukfantasi. Inimenggambarkanduniasepertiyangdiceritakanolehanak-
anak.
SedangkanmenurutRampandalamSubyantoro(2007:10),ceritaanakadalahceritayangsed
erhana namun komleks. Ringkasnya ini ditandai dengan persyaratan wacana
yangstandar dan berkualitas tinggi, namun tidak rumit atau rumit sehingga
memudahkandalamberkomunikasi.Ceritaanakmenrupakanceritayangmenceritakantenta

ngsetiapaspekyangmempegaruhikehidupananak.

Bercerita merupakan salah satu cara penyampaian informasi dan pesan
moralkepada pendegarnya, baik anak-anak maupun orang dewasa. Penyaluran
informasiterhadap kebutuhan anak dapat disalurkan melalui cerita. Pada dasarnya
semua orangmenyukai dan membutuhkan cerita, terutama anak-anak yang memiliki
masa sensitiveuntuk memperoleh, tumbuh dan mengembangkan sebangai aspek
kehidupan. Ceritamenawarkan dan berdialog tentang kehidupan dengan cara yang
menarik dan spesifik.Melaluicerita-
ceritatersebut,anakmemperolehberbagaiinformasiyangdibutuhkannya dalam hidup.

Anak dapat diperoleh dan diberikan berbagai cerita, jugamelaluikaryasastraanak.



Melihatpentingnyasastradalamtumbuhkembanganak,banyakOrangtuasaatini
yang mengenalkan anaknya pada dunia cerita sejak dini. Orang tua ingin
anaknyabelajar dan bermain dengan buku dibandingkan dengan media lain,
permainan
dantelevisi.Olehkarenaitu,menurutNurgiyantoro(dalamKurniawan,2013:2),ketentuani
ni  memberikan kontribusi terhadap pengembangan kemampuan litersi dan
numerasianak pada usia dini dengan menyediakan buku bacaan sastra yang cocok
untuk anak.Yang lebih penting lagi, cerita membantu anak mempelajari nilai-nilai
karakter
yangmendukungperkembangankarakternya. Mengenalkanceritakepadaanakdimulaiseja
kdini dari cara penyampaian cerita, yaitu peran orang tua yang mulai meyajikan
ceritakepadaanaknyamenjelangtidur.Iniadalahsalahsatucarayangbaikuntukmengemban
gkan imajinasi anak. Pemilihan cerita juga harus sesuai dengan usia
anakdandisampaikandenganbahasayangmenarik,sehinggaanakselalupenasarandenganc

erita yangdidengarnya.

Cerita anak merupakan Kkarya sastra yang menjelaskan peristiwa,
pengalamandankejadiandarisudutpandanganak.Formatceritasederhana,kompleksdanm
engandungnilaimoralbagianak.Ceritaanakjugamengandungnilai-
nilaikehidupanyangmenyangkutnilaimoral,sosial,budaya,danpendidikan.Melaluicerita
anakyangdapat/mengambangkanimajinasianakdandapatdijadikanpedomanbagianak,m
encatat nilai-nilai yang dapat dijadikan teladan bagi anak. Salah satu bacaan
favoritanak-anak adalah cerita yang berbentuk dongeng dan legenda. Oleh karena itu

sastra(cerita)tidakdapatdipisahkandarikehidupananak.



BatasanMasalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, nilai-nilai dalam karya
sastradikenal nilai pendidik, sosial, nilai budaya dan lain-lain. Maka kajian atau
penelitianini fokus pada nilai moral dalam buku cerita anak sebagai bahan ajar sastra

di sekolahdasar.

RumusanMasalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu nilai moral apa saja yang

terdapatdalambukuceritaanaksebagaibahanajarsastra disekolahdasar?

TujuanPenelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral

dalambukuceritaanaksebagaibahanajarsastradisekolahdasar.

Manfaat HasilPenelitian

ManfaatTeoretis

Manfaatteoritis yangdiharapkandaripenelitianiniyaitu:

Memahamianalisisnilaimoraldalamceritaanaksebagaibahanajarsastradiseklolahdasar.

Memberikanpemahamanlebihdalammengenaidampakanalisinilaimoralterhadapcerita

anaksebagaibahansastra disekolahdasar.

Mampumengembangkananalisisnilaimoraldariceritaanaksebagaibahanajarsastra

disekolahdasar.



ManfaatPraktis

Manfaatpraktis yangdiharapkandalampenelitianiniyaitu:

Mengajaripembacatentangpentingnyamenganalisisnilai-

nilaimoraldalamceritaanaksebagaibahanajarsastra disekolahdasar.



Membantuanakmenganalisisnilaimoralceritaanaksebagaibahanajarsastradisekolahdasar.

Memberikaninformasikajiansastraterkaitceritaanak,yangdapatdijadikanalternatifbagisis

wasekolahdasardalampemilihanbahanajar.
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